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Abstrak

Indonesia dikenal di seluruh dunia sebagai ‘Baby Smoker Country’ dan ‘Marlboro
Country’ karena merupakan surga bagi industri tembakau untuk mempromosikan produknya,
terutama kepada anak-anak. Sebanyak 85% sekolah di Indonesia dikelilingi oleh iklan rokok
dan hal ini mempengaruhi perilaku merokok pada anak. Saat ini banyak data yang menunjukkan
bahwa anak-anak terpapar iklan rokok, namun belum ada data terkait merek rokok tertentu yang
disukai oleh anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang merek
yang dikonsumsi oleh anak-anak dan untuk mengetahui hubungan lebih lanjut antara iklan
rokok dengan konsumsinya pada anak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional. Penelitian dilakukan terhadap 533 responden dari berbagai kabupaten
dan kota di Indonesia. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Global
Youth Tobacco Survey dan National Youth Tobacco Survey. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa merek rokok yang paling disukai oleh responden berasal dari merek luar negeri (53,86%)
yaitu PT. HM Sampoerna (51%) dan PT. BAT (3%); Iklan rokok yang paling berkesan datang
dari merek asing, yaitu PT. HM Sampoerna (40%) dan PT. BAT (10,63%). Analisis statistik
lebih lanjut menunjukkan bahwa ada hubungan antara iklan rokok dan merek rokok yang paling

disukai anak-anak.

Kata Kunci  : Iklan, Perilaku anak, Merokok

Pendahuluan Indonesia dikenal di seluruh dunia

sebagai 'Baby Smoker Country' dan

E-ISSN 2623-1204 P-ISSN 2252-9462 | 75
OPEN 8Acczss


http://u.lipi.go.id/1532061064
http://u.lipi.go.id/1335965391
https://doi.org/10.34305/jikbh.v13i1.408
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JURNAL ILMU KESEHATAN BHAKTI HUSADA:
HEALTH SCIENCES JOURNAL

VoL. 13 No. 01, JUNI 2022

DOI: 10.34305/jikbh.v13i1.408

‘Marlboro Country’ karena merupakan

surga bagi industri tembakau untuk

mempromosikan  produknya, terutama
kepada anak-anak. Menurut Kemenkes RI
(2018) 3,2 juta anak dalam kelompok usia
10-18 tahun adalah perokok aktif. Data ini
dikonfirmasi oleh Global Youth Tobacco
Survey  WHO (2019) yang dilakukan di
Indonesia, di mana 40,6% dari 5.125 siswa
yang diteliti dalam kelompok usia 13 hingga
15 tahun, telah mengkonsumsi rokok. Selain
itu, sebanyak 60,6% siswa yang merokok,
tidak dilarang membeli rokok bahkan
diperbolehkan membelinya batangan.
Sebanyak 85% sekolah di Indonesia
dikelilingi oleh iklan rokok (Lentera Anak
Indonesia, 2015). Temuan ini diperkuat
dengan laporan penelitian yang dilakukan
oleh  Pusat Dukungan
Ikatan  Ahli

Masyarakat Indonesia (IAKMI) tentang

Pengendalian
Tembakau Kesehatan
paparan iklan, promosi, dan sponsor
tembakau pada tahun 2017 yang
menunjukkan bahwa 85% anak di bawah
usia 18 tahun terpapar rokok. iklan sebanyak
85% melalui televisi, 76,3% melalui
spanduk, 70,9% melalui baliho, 67,7%
melalui poster, dan 57,4% melalui dinding
publik. Hal ini menunjukkan bahwa anak-

anak terpapar iklan rokok yang artinya
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mereka terpapar dengan berbagai merek

rokok.

Iklan  berbagai merek rokok
mempengaruhi perilaku merokok pada anak
(TCSC-IAKMLI, 2018). Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Handayani et al., (2021),
menyatakan ~ bahwa  siswa  dengan
lingkungan iklan rokok dengan kepadatan
tinggi memiliki peluang 1,93 kali lebih
tinggi (siswa SMP) dan 2,78 kali lebih tinggi
(siswa SMA) untuk merokok. daripada
mereka yang tidak berinteraksi dalam
lingkungan seperti itu.

Saat ini banyak data yang
menunjukkan bahwa anak-anak terpapar
iklan rokok, namun tidak ada data merek
rokok tertentu yang disukai oleh anak-anak.
Data ini penting untuk menggambarkan
bahwa industri rokok masih membidik anak-
anak sebagai konsumen. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang merek yang dikonsumsi
oleh anak-anak dan untuk mengetahui lebih
jauh hubungan antara iklan rokok dengan

konsumsinya pada anak.

Metode Penelitian
Penelitian in1 merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional.

Penelitian  dilakukan  terhadap 533
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responden dari berbagai kabupaten dan kota
di Indonesia seperti Jakarta, Surakarta,
Jember, Mataram, dan Padang. Penelitian
dilakukan pada tanggal 3 Mei 2021 hingga
24 Mei 2021 secara offline terhadap 180
responden, dan terhadap 353 responden
online pada tanggal 1 Juni 2021 hingga 14
Juni 2021.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah:
1. Anak-anak berusia 10 hingga 19

tahun
2. Laki-laki atau perempuan
3. Perokok

Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini diadaptasi dari Global Youth
Tobacco Survey dan National Youth
Analisis data

Tobacco Survey.

menggunakan  pendekatan  kuantitatif

menggunakan aplikasi pengolahan data.

Hasil
Temuan Demografis

Kelompok usia anak yang paling
banyak merokok berada pada rentang usia

15 sampai 19 tahun (94,95%). Peneliti lain
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mengkategorikan kelompok usia ini sebagai

kelompok usia produktif sekolah. Dalam
penelitian ini, sebagian besar responden
adalah pelajar (64,35%), dan sisanya bekerja
(29,1%) atau tidak bersekolah (9,55%).
Rata-rata  jumlah uang yang
dikeluarkan untuk membeli rokok setiap hari
sebagian besar berkisar antara Rp.10.000
hingga  Rp.30.000  (67%).  Sisanya
membelanjakan kurang dari Rp.10.000
(26%) dan lebih dari Rp.30.000.00 (7%).
Hasil dari tinjauan pustaka yang dilakukan
pada jurnal yang ditulis oleh Ayuningsih &
Nugroho (2021) dan Rahman et al., (2021)
disebutkan bahwa anak usia 15 sampai 19
tahun rata-rata

Rp.10.000

memiliki  uang saku
sampai dengan Rp.30.000.
Menurut temuan penelitian ini, artinya uang
saku digunakan untuk membeli rokok.

Studi tersebut juga menemukan
bahwa 63% anak membeli rokok per-
bungkus. Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa harga rokok per-bungkus yang
disukai anak sesuai dengan pengeluaran

anak untuk membeli rokok berada pada

kisaran Rp.10.000,00 hingga Rp. 30.000.

Tabel 1. Merek rokok yang paling disukai oleh anak dan harganya

(per-bungkus dan per-batang)

Merek

Harga Per-Bungkus (Rp)

Harga Per-Batang (Rp)
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G020

A Mild 26.000 2.000
Djarum Super 20.000 1.500
Dunhill 25.000 2.000
Gudang Garam International 20.000 1.500
Gudang Garam Merah 15.000 1.500
LA Bold 22.000 2.000
LA Ice 22.000 2.000
Marlboro 25.000 2.000
Sampoerna 15.000 2.000
Surya Gudang Garam 25.000 2.000

Tabel 1. menunjukkan kelompok
merek rokok yang paling disukai di setiap
industri rokok. Rokok dijual per-batang
dengan kisaran harga Rp.1.500 hingga
Rp.2.000. Sementara itu, harga rokok per-
bungkus
Rp.15.000 hingga Rp26.000.
Merek Rokok Favorit Anak

dijual dengan kisaran harga

Merek rokok yang disukai anak
dibagi berdasarkan wilayah, industri, dan
merek rokok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak paling menyukai rokok
dari merek rokok asing yaitu PT. HM
Sampoerna (51%) dan PT. BAT (3%). 46%
lainnya lebih memilih merek rokok domestik
yaitu PT. Gudang Garam (32%) dan PT.
Djarum (14%). PT. HM. Rokok Sampoerna
adalah Sampoerna (40%), A Mild (35%),
dan Marlboro (16%). Untuk PT. BAT, anak-
anak kebanyakan memilih Dunhill (70%).
Dari PT. Anak-anak Gudang Garam lebih
menyukai Surya Gudang Garam (40%),

Gudang Garam Internasional (33%), dan

OPEN 8ACCESS

Gudang Garam Merah (13%). Untuk PT.
Djarum, anak-anak paling suka Djarum
Super (26%), LA Bold (22%), dan LA Ice
(18%).
Iklan Rokok

Responden yang ditanya lebih lanjut
tentang iklan rokok sebanyak 180 anak.
Tujuannya untuk menunjukkan persentase
anak yang terpapar iklan rokok. Hampir
semua responden (99%) terpapar iklan rokok.
Selanjutnya, penelitian ini juga
menunjukkan seberapa besar terpaan iklan
rokok kepada anak-anak. Eksposur ini
dibagi menjadi 3 (tiga) kategori. Kategori
pertama banyak (lebih dari 1 iklan dalam
sehari), kedua sedikit (minimal 1 iklan
sehari), dan ketiga tidak ada (sama sekali
tidak ada iklan rokok dalam sehari).
Persentase banyak terpapar adalah 77,09%.
Iklan Rokok yang Paling Diingat Anak-
anak

Iklan rokok yang paling diingat

anak-anak ditanyakan dengan metode
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pertanyaan terbuka tentang iklan tersebut
atau tagline apa yang paling mereka ingat
tentang iklan rokok. Kemudian, jawaban
responden dikategorikan sehingga
menunjukkan angka persentase. Hasilnya
berbanding lurus dengan merek rokok yang
paling disukai anak-anak. Iklan rokok yang
paling diingat anak-anak berasal dari PT.
HM Sampoerna (40%). Pertanyaan terkait
iklan rokok berdasarkan merek dapat dilihat

pada Gambear 1.

PT. HM SAMPOERNA (N=72)

PT. GUDANG GARAM (N=42)
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Gambar 1. menunjukkan iklan rokok

dari PT. HM. Sampoerna yang paling diingat
anak-anak adalah iklan rokok Sampoerna
(44%), Marlboro (20%), dan Dji Sam Soe
(14%), dari PT. BAT, iklan rokok Dunhill
(100%). Iklan dari PT. Gudang Garam yang
paling diingat anak-anak adalah untuk rokok
Gudang Garam Internasional (41%), Surya
Gudang Garam (27%), dan Gudang Garam
Merah (11%). Untuk PT. Anak-anak Djarum
paling ingat iklan rokok Djarum 76 (44%),
Djarum Super (24%), dan LA Bold (20%).

PT. BAT (N=19)

PT. DJARUM (N=47)

Gambar 1. Iklan Rokok yang Paling Diingat Anak

Pembahasan
Pengaruh Iklan Rokok Terhadap
Perilaku Merokok Anak

Pengaruh iklan rokok terhadap
perilaku merokok anak ditanyakan secara
langsung kepada anak agar asumsinya sesuai

dengan anak dan perilaku merokoknya.

OPEN 8ACCESS

Hasilnya, 50,27% anak menyatakan bahwa
iklan rokok mempengaruhi konsumsi rokok.
Kemudian analisis hubungan antara iklan
rokok yang paling diingat anak dengan
merek rokok yang paling disukai anak. Hasil
analisis bivariat menunjukkan signifikansi

0,003 atau lebih kecil dari 0,05. artinya ada
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hubungan antara iklan rokok dengan merek
rokok yang paling disukai anak-anak.

Di Indonesia, melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat
Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi
Kesehatan Kemenkumham (2012)
pemerintah telah melarang iklan rokok untuk
memperagakan, menggunakan, dan/atau
menampilkan wujud atau bentuk rokok, baik
melalui media cetak, media penyiaran,
media teknologi informasi, dan/atau media
luar ruang. Namun, remaja tetap dapat
mengenali iklan rokok walaupun tidak ada
satu pun produk rokok yang ditampilkan
(Prabandari & Dewi, 2016; Stroup &
Branstetter, 2018; Virga, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh
TCSC-IAKMI (2018) menyatakan bahwa
seseorang yang terpapar iklan rokok melalui
televisi, radio, billboard memiliki peluang
1,396 kali, 1,311 kali, dan 1,246 kali lebih
besar untuk menjadi perokok dibandingkan
mereka yang tidak terpapar oleh iklan rokok.
Temuan yang sama juga dikemukakan oleh
Bala et al., (2017) dan Duke et al., (2014)
dimana anak muda yang terpapar terhadap

pesan positif terkait merokok melalui media
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mempengaruhi perilaku usia muda untuk

mulai merokok.

Untuk itu, berdasarkan beberapa
penelitian terdahulu, diperlukan upaya untuk
membatasi hingga melarang iklan rokok
baik melalui media cetak, media penyiaran,
media teknologi informasi, dan atau media
luar ruang. Penelitian Blecher (2008)
menyatakan bahwa larangan total iklan
rokok dapat mengurangi konsumsi rokok
sebesar 6,7% per kapita, dan tidak ada
penurunan yang terjadi pada larangan iklan
sebagian seperti yang dilakukan Indonesia
melalui PP No.109/2012 saat ini. Lagi,
penelitian lain juga menyatakan bahwa
larangan total iklan rokok dapat mengurangi
prevalensi merokok sebesar 4% (2-6%)
dalam jangka pendek dan 6% (3%-9%)
dalam jangka panjang (Wilson et al., 2012).
Tambahan, di beberapa negara juga terdapat
kampanye anti tembakau yang bertujuan
untuk membuat perokok berhenti merokok.
Menurut penelitian Chauhan & Sharma
(2017), kampanye media tersebut memiliki
efek jangka panjang dalam mengurangi
jumlah perokok dan dapat menghalangi niat

anak untuk mulai merokok.
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Tabel 2. Hubungan antara iklan rokok yang paling diingat anak

dan merek rokok favorit anak

Merek Favorit  Iklan yang Diingat
Merek Favorit Pearson Correlation 1 221%*
Sig (2 tiled) .003
N 180 180
Iklan Yang Diingat Pearson Correlation 221%* 1
Sig (2 tiled) .003
N 180 180
Simpulan Pemerintah harus membuat
94,95% dari 533 anak perokok pelarangan iklan rokok secara total. Terbukti

berusia 15 hingga 19 tahun. Sebanyak 64,35%
responden yang merokok merupakan
responden yang bersekolah. 63% anak
membeli rokok per-bungkus, sedangkan
sisanya (37%) membeli rokok per-batang
dengan pengeluaran untuk membeli rokok
setiap hari berkisar antara Rp.10.000 hingga
Rp.30.000 (67%). Merek rokok yang paling
disukai oleh responden berasal dari merek
luar negeri (53,86%) yaitu PT. HM
Sampoerna (51%) dan PT. BAT (3%). Iklan
rokok yang paling berkesan datang dari
merek asing, yaitu PT. HM Sampoerna (40%)
dan PT. BAT (10,63%). Lebih jauh lagi,
statistik telah membuktikan bahwa ada
hubungan antara iklan rokok dan merek

rokok yang paling disukai anak-anak.

Saran

OPEN 8ACCESS

ada hubungan antara iklan rokok dengan
anak terhadap merek rokok

Angka

preferensi

tertentu. perokok anak yang

meningkat juga menunjukan tidak efektifnya
peraturan terkait larangan iklan yang sudah

ada.
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